BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian
Daam pendlitian ini, penulis mengambil lokas di Hotel Augusta Bandung
yang berada dijalan Surapati No. 203 Bandung.

3.1.1 Profil Perusahaa \
Hotel Augusta Bandung merupakan salah satu.cabang dari Augusta Group
yang memiliki 8 eabang hotel yang tersebardi Java= Bali.Augusta Group berdiri
g bergerak di bidang
tersebut pada tahun 1990 mendapat teénder reno
Sukabumi, te

singkat cerita

jasa kontruksi.Perusahaan
sebuah hotel di kawasan
thya di Jalan Cikukulll. Setelah selesai merenovasi hotel tersebut,

\

1 tersebut akhiraya menjadi milik  perusahaan yang

berawal dari sebuah perusahaa

merenovasinya.Dari.awal itulah perusahaan tersebut menjalankan bisnis di bidang
perhotelan di Kab \ b
inilah cikal bakal berdirinya Augusta Group.Seiring dengan berkembangya dunia

yang.diberi nama Hotel Augusta Sukabumi,

pariwisata khususnya di Provins Jawa Barat, umumya di Indonesia, maka
berdirilah Hotel Augusta yang lainnya, yaitu Hotel Augusta Jakarta berdiri pada
tahun 1992 yang sekarang menjadi kantor pusat, Hotel Augusta Bandung berdiri
pada tahun 1994, Hotel Augusta Garut berdiri pada tahun 1996, Hotel Augusta
Pelabuhan Ratu berdiri padatahun 1997, RamaVillas Bali berdiri padatahun 2000,
khusus cabang Bali berbeda fisik bangunannya dengan cabang-cabang lain yaitu
dengan bentuk fisik bangunan berupa Villa, Hotel Sunset View Carita Banten
berdiri pada tahun 2006, Hotel Augusta Valley yang berdiri pada tahun 2008, dan
Hotel Augusta Lembang berdiri tahun 2013. Hingga saat ini Augusta Group
menjalankan bisnis hotel yang menyediakan fasilitas jasa penginapan dan

konsumsi.Demikianlah cika bakal berdirinya Augusta Group.
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Untuk Hotel Augusta Bandung yang beralamat di Jalan Surapati No. 203
Bandung, memiliki 55 kamar yang terdiri dari 4 kamar Suite, 5 kamar VIP, dan 45
kamar Deluxe, 1 kamar Ekonomi. Di Hotel Augusta Bandung juga terdapat Cafe
didalamnya yang menyediakan menu masakan Sunda, Oriental dan Eropa, juga
dilengkapi dengan fasilitas kolam renang dan empat buah aula serba guna yang
berfungs baik sebagai ruang rapat, seminar atau untuk pesta pernikahan, ulang
tahun dan lain sebagainya.

3.1.2 Vis, Misi dan Motto Perusahaan

3.121Vis

Berpartisipasi dalam pembangunan daerah
Memberikan konstribusi asli pendapatan asal daerah
Dapat berpartisipasi dalam pengembangan industri pariwisata di Indonesia

o W N BF

khususnya jawa barat



3.1.3 Struktur Organisas

Direktur
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Manajer
Operasional
|
[ [ | | | |
receptionist Administration Chief Security Maintenance House Keeping Food &
Mgr Mgr Beverage Mgr
Chief cook
I

Security | Maintenance | Roomboy Laundry Bellboy Cook Waiter

Deskripsi tug ng jawab pihak-pihak yang

menduduki p

1

operasiona maupun gusta bandung secara keseluruhan,
serta menerima dan memeriksa laporan dari tiap manager yaitu :

Manager Marketing

Manager Operasional

Manager Personalia

Manager Accounting

2. Manager Marketing

Bertugas dan bertanggung jawab dalam seluruh kegiatan pemasaran dan
membina kerjasama dengan seluruh Head Department serta mengurusi
semua staff dan di bagian pemasaran dalam menangani taktik pamasaran

malalui analisa pasar, produk dan pesaing dalam rangka penyusunan strategi.
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Manager Operation

M engorganisasikan, mendel egasikan dan memberikan tugas pekerjaan
kepada bawahannya.

Melakukan kontrol terhadap kualitas palayanan di semua bagian yang
menjadi tanggung jawabnya.

Mengkoordinasikan, menyel enggarakan pemeliharaan terhadap seluruh
fasilitas pelayanan tamu hotel di semua bagian dan memastikan semua
fasilitas dan kondisi baik dan siap pakai.

Menemukan dan menganalisasemua masal ah operasional sehari-hari,

gawaian dengan berpedoman dengan
peraturan kepegawaian dari Depnaker serta memberikan usaha kepada
pimpinan biladiperlukan.

Memberikan pengarahan dan penjelasan kepada seluruh pagawai perihal
tata tertib kerja yang telah ditetapkan oleh pimpinan perusahaan agar
seluruh pegawa memahami dan mematuhi tatatertib tersebut.
Bertanggung jawab atas penerimaan dan pembinaan pegawai serta
menangani pencatatan kemajuan prestasi pegawai hotel untuk bahan
pertimbangan menejemen dan menetapkan promosi serta eselonisasi
pagawai.

Mendampingi pimpinan dalam menangani keluhan pagawai dan mencatat
keluhan setiap pegawai.

Mencatat dan menyusun daftar kerja lembur pagawai untuk di sampaikan
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ke bagian accounting.

Manajer Akuntansi

Mengawasi pencatatan dan penyajian data keuangan dan harta kekayaan
perusahaan.

Menyetujui dan mengawasi pal aksanaan pembel anjaan rutin untuk
pengoperasian bagian/dapertemen.

Meneliti kredibitas permintaan kredit melalui koordinasi dengan meneger

operasional.

Memblokir kamar kamar yang sudah dipesan.

Mengadakan korespodensi dengan pemesan kamar untuk membuat
konfirmasi.

Bertanggung jawab dalam proses tamu check in sampai dengan tamu
check out.

Menjaga keamanan kunci-kunci kamar, ruang kelas | sampai dengan 1il,
ruang meeting.

Menjaga keamanan keuangan, merekap dan melaporan keuangan
(administrasi) ke front office pusat/ke bagian accounting dan operasional

manager.
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Bell Boy

Mengantar / melayani tamu chek-in atau chek-out.
Membersihan loby, lorong dan toilet di luar kamar.
Membersihkan ruang rapat, restoran.

Membersihkan dan menyiapan minum ruangan kantor.
Mengontrol air.

Membersihkan halam bila petugas libur.

Room Boy

Membersihkan kar

Karyawan hotel.

! 'itas kerja harian untuk segera menyambut tamu yang
masuk/kel uar deng arkirkan kendaraan dengan benar.
Membuka pintu kendaraan (tamu) dengan mempersilakan masuk ke dalam
hotel (salam, ramah, senyum).

Membantu/memberi rasa aman bagi tamu-tamu hotel, dengan pengawasan
disiplin yang tinggi bahwa kendaraan yang di parkirkan di halaman hotel
di jamin keamanannya.

Bekerja sama dengan bagian lain agar senantiasa pelayanan terhadap tamu
baik, kebersihan dan kenyamanan hotel terjaga, pelaksanaan tugas lancar
seperti membantu :

- Mengontrol air (mesin/kolam)

- Membawakan barang-barang tamu

- Dan lain-lain apabila diperlukan
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10.  Maintenance
Memperbaiki apabila ada kerusakan / kebocoran di kamar-kamar.
Memperbaiki saluran telepon/kabel listrik apabilaterjadi gangguan.

11. House Keeping
Mendliti hasil inventarisasi fisik dari peralatan dan perlengkapan kamar

serta peralatan kerja yang digunakan di bagian house keeping.

Menyusun bahan permintaan bahan dan perlengkapan kebersihan.

12.

3.2 Metode Penelitian

Tujuan studi dari penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang
ciri-ciri variabel lingkungan kerja, budayaorganisasi, dan kepuasan karyawan. Sifat
penelitian verifikatif adalah untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan, dimana dalam penelitian ini
akan menguji dampak lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap kepuasan

kerja karyawan.
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3.2.1 Metode Pendlitian Yang Digunakan

Menurut Sugiyono (2013:2) menjelaskan bahwa metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu

Menurut Husein Umar (2012:22) metode deskriptif yaitu penelitian yang
menjelaskan atau memberikan paparan pada variabel yang diteliti dan tergantung
variabel pada sub variabelnya.

Menurut Sugiyono (2012:8) metode verifikatif diartikan sebagai penelitian

yang dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk

3.2.2 , ‘

1. DataPri ' ikump olah sendiri oleh lembaga,
badan tek sung di lapangan. Data ini
dipera i ‘ i yancara, dan hasil penyebaran

—_
tu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi,
sudah dikump 1 dandiolah.eleh pihak lembaga, badan teknis biasanya
dalam bentuk publikasi. Data sekunder diperoleh dari dokumen, literatur,
dan jurna yang berhubungan dengan masalah yang kan diteliti.

Sumber data dalam penelitian ini sumber data primer dan data sekunder.
Data primer bersumber dari pemberi data secaralangsung yaitu dari sampel
yang diambil di hotel augusta Bandung, sedangkan data sekunder berupa

dokumen yang berhubungan dengan penelitian.

3.2.3 Definis Konseptual

Permasal ahan ini terdapat dua variabel yang diteliti, yaitu variabel bebas
(Independent Variabel) yang tidak bergantung pada variabel lain atau variabel
yang dipelgjari pengaruhnyaterhadap variabel lain dan variabel terikat
(Dependent Variabel) yang tergantung pada variabel lain atau variabel yang
kondisinya dipengaruhi oleh variabel yang lain.
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Penjelasannya adal ah sebagal berikut :
a. Variabel Independen
Variabel ini sering disebut variabel yang stimulus, predictor, antecedent.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variable bebas. Variabel bebas
adalah variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnyavariabel dependent/terikat (Sugiyono, 2014:39). Dalam pendlitianini
variabel bebas adalah lingkungan kerja dan budaya organisasi..
1. Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar karyawan bekerja yang
menunjang karyawan tersebut dalam bekerja, baik faktor fisik, non fisik dan

Indonesia sering disebut sebaga variable terikat. Variable terikat merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas (Sugiyono, 2014:39). Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah
kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja adalah sikap atau perasaan kepuasan
karyawan terhadap pekerjaannya yang dapat dicerminkan melalui kedisiplinan,

moral kerjadan prestasi kerja yang berpengaruh terhadap penilaian kerja.

3.2.4 Definisi Operasional
1. Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayati (2011:1) menyatakan bahwa lingkungan kerja
adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya
di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik

sebagal perseorangan maupun sebagai kelompok.
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Menurut Sedar mayanti (2011:21) menyatakan bahwa secara garis besar,
jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yaitu lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja fisik yaitu semua keadaan yang
berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi
karyawan baik secara langsung mapun tidak langsung dengan indikator sebagai
berikut:

1. Penerangan
Suhu udara
Suarabising

Penggunaan warna

o gk~ W DN

Menurut Sedarm ‘menyatakan bahwa Dimensi Lingkungan
KerjaNon-Fisik terdiri dari beberapa indikator di bawah ini:

1. Hubungan karyawan dengan atasan

2. Hubungan karyawan dengan sesama rekan kerja.

Skor penilaian yang diperoleh dari jawaban responden melalui instrument
penelitian yang mengukur lingkungan kerja fisik dalam dimensi penerangan, suhu
udara, suara bising, penggunaan warna, ruang gerak yang diperlukan, keamanan
kerja,. Sedangkan instrumen penelitian yang mengukur lingkungan kerja non fisik
dalam dimensi hubungan karyawan dengan atasan , hubungan karyawan dengan

sesama rekan kerja.
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2. Budaya Organisas
Menurut Robbins& Coulter (2012:51) menyatakan bahwa budaya organi sasi
adalah nilai, prinsip, tradisi, dan sikap yang mempengaruhi cara bertindak anggota
organisasi
Skor penilaian yang diperoleh dari jawaban responden melalui instrument
penelitian yang mengukur budayaorganisasi dalam dimensi Inovasi dan keberanian
mengambil resiko, Perhatian secara detail, Berorientasi kepada hasil, Berorientasi

kepada manusia, Berorientasi kepadatim, Agresifitas, Stabilitas.

Menurut Mila [akan bahwakepuasan kerja
adalah salah satu fa 2 i ‘ endapat hasil kerja yang
optimal, ketika'se 2 en am bekerja, ia akan berupaya

semaksimal ‘ Segen: yang dimilikinya untuk
menyel esaika an produktivitas dan hasil
kerjanya akan

Skor p g diperoleh dari jawaban responden melalui instrument
penelitian yang gfja dalam dimensi upah, promos,
pengawasan, tunjangan ta , penghargaan, prosedur dan peraturan kerja,

rekan kerja, pekerjaan itu sendiri dan komunikasi.

Seperti yang terungkap di dalam identifikasi masalah penelitian, Untuk
memperjelas variabel yang ditditi, dari apa yang dirumuskan pada definisi
konseptual dan definisi operasional yang telah diuraikan di atas, bahwa pokok
masalah yang diteliti adalah Lingkungan kerja (X1), Budaya Organisas (reward)
(X2) (sebagal variabel bebas) dan Kepuasan Kerja (Y) (sebagal variabel terikat).
Berdasarkan pendekatan penelitian yang digunakan, variabel penelitian ini dapat
diidentifikasikan seperti dalam tabel.



Tabel 3.1
Operasional Variabel
Variabel Konsep Variabel Sub variabel Indikator Skala
1 2 3 4 5
Lingkungan | Menurut Lingkungan kerjafisik
Kerja Sedar mayanti Penerangan ordinal
(X1) (2012:46)
Lingkungan Suhu udara ordina
Suara Bising ordinal
Penggunaan ordinal
Warna
Ruang Gerak | ordina
Y ang Diperlukan
Keamanan Kerja | ordind
_ Hubungan ordinal
‘pengaturan Karyawan
kerjanya  baik | |ingkungan kerja non | Hubungan atasan | Ordinal
sebagal fisik dengan bawahan
perseorangan
mavipun  sebagai Hubungan Ordinal
kelompok. karyawan dengan
Lingkungan sesama rekan
Kerja dibagi kerja
menjadi 2 yaitu

lingkungan kerja




fisk dan

lingkungan kerja

non fisik.
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Budaya
Organisasi
(X2)

1.0rganisasi
mendorong para
karyawan
bersikap inovatif
2. Organisasi
menghargai
tindakan
pengambilan
resiko oleh
karyawan

3. Organisasi
membangkitkan

ide karyawan

ordinal
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perhatian ke hal yang

rinci atau detail

1 Organisasi
mengharapkan
karyawan
memperlihatkan
kecermatan
kepada rincian.

ordinal

1. Mang emen
memuaskan
perhatian  pada
hasil
dibandingkan
perhatian  teknik
dan proses yang
digunakan untuk
meraih hasil
tersebut.

ordinal

orientasi kepada

manusia

1 Keputusan
manajemen
memperhitungkan
efek  hasil-hasil
pada orang-orang
di dalam
organisasi.

ordinal
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orientas tim

1. Kegiatan kerja
diorganisasikan
sekitar  tim-tim
hanya pada
individu-individu
untuk mendukung
kerjasama.

ordinal

keagresifan

1. Orang-orang
dalam organisasi
itu agresif untuk
menjaankan
budaya organisasi
sebaik-baiknya

2. Orang-orang
dalam organisasi
itu kompetitif
untuk
menjalankan
budaya organisasi
sebaik-baiknya

ordinal

K emantapan/Stabilitas

Kegiatan
organisasi
menekankan
status quo
(mempertahankan
apa yang ada
karena dianggap
sudah cukup baik)
daripada
pertumbuhan.

ordinal
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K epuasan
Karyawan

()

Menurut  Mila
Badriyah
(2015:241)
Kepuasan kerja
adalah salah satu
faktor yang
sangat  penting
untuk mendapat
hasil kerja yang
optimal,
g

asakan
epuasan d
ekerja, ia @
erupaya

aksi

in dengan

kemam

1yang dimilikinya

untuk

menyel esaikan
tugas
pekerjaanya.
Dengan
demikian

produktivitas

dan hasi
kerjanya  akan
meningkat

secaraoptimal.

Upah

ordinal

Promosi

Kesempatan
untuk naik jabatan

ordinal

pengawasan

Kepuasan
seseorang
terhadap

atasannya

ordinal

Tunjangan t

Asuransi, liburan,
dan fasilitas

lainnya

ordinal

Penghargaan
yang diberikan
berdasarkan hasil

ordinal

Prosedur

peraturan kerja

dan

Kebijakan
ditempat kerja

ordinal

Rekan kerja

Hubungan sesama

rekan kerja

ordinal

Pekerjaan itu sendiri

Kesempatan
untuk  berkreas
dan varias dari
tugas yang

diberikan

ordinal

Komunikasi

Komunikasi

berlangsung

ordinal
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dengan baik daam

pekerjaan

3.25 Populas

Menurut Silalahi (2015:372) menyatakan bahwa populasi adalah jumlah
total seluruh unit atau elemen dimana pendliti tertarik atau seluruh unit-unit
darimanasampel dipilih. Populasi dapat berupa organisme, orang atau sekel ompok
individu, masyarakat, organisasi, benda, objek, peristiwa atau laporan darimana

sampel diambil untuk diuku penelitian ini adalah seluruh

populasi s34,

Untuk mene akar digunakan dalam penelitian, terdapat
ang akan digunakan. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik sa lenurut Sugiyono (2016:85) sampel jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Maka dalam penelitian ini seluruh populasi yang berjumliah 44 orang

karyawan hotel Augusta Bandung digunakan sebagai sampel.

Tabel 3.2

Daftar Jumlah Karyawan

No Posis Jumlah

1 Manager 1 Orang
2 Operationa 1 Orang
3 Receptionist 7 Orang
4 Administration 1 Orang
5 Chief Security 1 Orang
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6 Security 5 Orang
7 Maintenance Manager 1 Orang
8 Maintenance 2 Orang
9 House Keeping Manager 1 Orang
10 Gardener 2 Orang
11 Laundry 2 Orang
12 Roomboy 7 Orang
13 Bellboy 6 Orang
14 Food and Beverage Managel 1 Orang
15 Chief Cook 1 Orang
16 Cook ‘ 2 Orang
17 3 Orang
44 Orang
33

cara penelitian lapangan (field
aran kuesioner yang terstruktur. Metode ini memberikan
tanggapan atas pernyal yang dibagikan langsung pada responden ,
pengamatan dan wawancara. Responden dalam penelitian ini adalah karyawan
hotel augusta Bandung.

a. Wawancara (interview), dengan melakukan tanya jawab secara langsung
dengan pihak intern perusahaan sehingga akan dapat diperoleh data atau
informasi yang dapat digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan
masalah-masalah yang berkaitan dengan lingkungan kerja dan budaya
organisasi.

b. Kuesioner (angket), yaitu suatu cara pengumpulan data dengan
menyebarkan daftar pertanyaan secara tertulis yang ditujukan kepada
responden

c. Observas (pengamatan), yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan dengan

cara dan meneliti langsung ke perusahaan yang akan diteliti.
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3.4  Pengujian Instrumen

Kuesioner merupakan penjabaran dari indikator variabel yang digunakan
sebagal instrumen pengumpulan data, sebelum kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan data dilapangan, terlebih dahulu diuji tingkat validitas dan
reabilitasnya.

3.4.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2013:267) validitas merupakan deraj at ketepatan antara
data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh
peneliti. Dengan demikian data yang valid a fdata “yang tidak berbeda” antara

tuk menguji validitas data ya \
erlebih dahulu dicari P korelas

korelasi product moment pearson yang digunakan sebagai berikut:
[ § Y

data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data sesungguhnya terjadi pada

obyek penelitian sesungguhnya terjadi pada

obyek penedlitia ngan menggunakan rumus

=
Xx N

)28y - (39)°

IZ_

Keterangan:

rxy  =Koefisien korelas antaraxdany
N = Jumlah subyek

X = Skor item

Y = Skor total

>x  =Jumlah skor item
>y  =Jumlah skor tota
>x2 = Jumlah kuadrat skor item
>y?  =Jumlah kuadrat skor total
Metode yang digunakan adalah dengan membandingkan antara nila
korelasi atau rhitung dari variabel penelitian dengan rtabel. Pengujian validitas dan
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reabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS (Statistic
Package and Social Science).

Kriteriapengujian validitas menurut Simamor a (2014: 174) keputusan pada
sebuah butir pertanyaan dapat dianggap valid, dapat dilakukan beberapa cara
berikut :

Jika fhitung > ftapel, maka butir pertanyaan tersebut valid,

Jika rhitung < rtabel, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid.

Nilal rwane dapat diperoleh melalui rumus df (degree of freedom) = n-2 dan melihat
nilai rape dalam tabel r (koefisien korelasi sederhana dengan tingkat signifikan uji
duaarah 0,05.

Menur [ ‘reliabel adalah instrumen
yang bila digun: | obyek yang sama, akan
| ‘ reliabilitas menggunakan
koefisien alp ) af nya (0,05). Untuk menilai reliabel
tidaknya instru kan dengan mengkonsultasikan hasil perhitungan alpha
cronbach dengan ang pduetsmoment. Jika diperoleh r hitung (koefisien
alpha cronbach) lebih besar dari pada r tabel berarti instrumen tersebut reliabel.
Sebaliknya jika r hitung (koefisien alpha cronbach) lebih kecil dari pada r tabel
berarti instrumen tersebut tidak reliable (Arikunto, 2013:238).

Pada penelitian ini untuk mencari reabilitas instrumen menggunakan rumus
alpha a dengan formula Alpha Cronbach dan dengan menggunakan program
software SPSS (Statistic Package and Social Science).

Rumus:

a= 35 1- 5
Keterangan:
a = Koefisien reabilitas aplha
k = Jumlah item

S = Varians responden untuk item
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SX = Jumlah varians skor total

343 Uji Asums Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan dalam penelitian adalah untuk mengetahui apakah
variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati

normal atau tidaknya dengan rumus :

nilai tolerance. Apabilanilal tolerance mendekati 1, sertanilai VIF disekitar angka
1 serta tidak lebih dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas
antaravariabel bebas dalam model regresi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskidestisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke pengematan yang lain, suatu
model regress mengandung masalah heteroskedistisitas artinya varian variabel
dalam model tersebut tidak kontan (Purwanto dan Sulistyastuti, 2011).

Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas adalah jikanilai
signigikansi > 0,05 maka kesimpulannya tidak terjadi heteroskedastisitas.
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3.5 Teknik AnalisisData

Setelah peneliti mendapatkan data, kemudian data tersebut diolah dan
dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif yaitu menganalisa data dengan
menggunakan rumus statistik, yaitu analisis regresi berganda, analisis koefisien
determinasi, dan uji hipotesis. Sedangkan responden kemudian disgikan dam
bentuk tabel -tabel.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah melaui pengamatan, wawancara dan penggunaan Kkuesioner yang

dikuantifikasikan dengan menggunakan skala likert dengan 5 (lima) kategori

jawaban untuk setiap pertanyaan yang die ada responden. Skala Likert

menurut Sugiyono 4:93) digunakan untuk“mengukur sikap, pendapat, dan

perseps  seseorang atau sekel@mpok oramg ten ¢ fenomena sosia. Dalam

ena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh pendliti, yang

ver

penelitian, fena

selanjutnya disebut sebagai variabe ian. Del
‘ g akan diukur dijak

dijabarkan menjadi. sub variabel dan 2mudian” sub variabel dijabarkan lagi ini

menggunakan skala likert,

maka variabe an menjadi dimensi, kemudian dimensi
dapat dijadikan untuk membuat instrument (kuesioner) yang dapat berupa
pernyataan atau pe 2 awaban setiap item instrument mempunyai gradasi
dari sangat positif sampa sangeal

pada tabel berikut :

egatif, maka dapat digunakan pedoman seperti

Tabel 3.3
SkalaLikert
Lingkungan Organisasi Budaya Organisas Kepuasan Kerja
Jawaban Bobot Jawaban Bobot Jawaban Bobot
Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 5
Setuju 4 Setuju 4 Setuju 4
Cukup Setuju 3 Cukup Setuju 3 Cukup Setuju 3
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 2
Sangat Tidak 1 Sangat Tidak 1 Sanggat Tidak 1
Setuju Setuju Setuju
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Selanjutnya dicari data-data dari setigp jawaban responden, untuk memudahkan

penilaian rata-rata tersebut, maka digunakan interval untuk menentukan panjang

kelas interval, maka digunakan rumus Sudjana yang dikutip Aswandi (2013:79)
sebagal berikut:

Rentang

_Eun}ruk Kelas

Dimana:

P

Rentang
Banyak kelas =5

= Panjang kelas interval

= Dataterbesar-data terkecil

g Skala

Skala| Rentang | Skalalikert/ | Lingkungan Budaya Kepuasan
Skor Skala Pendapat Kerja Organisasi Kerja
) ™ 79?9& Tidak | Sangat Tidak | Sangat Tidak
’ \ Setuju (STS) | Bak (STB) Baik (STB) Baik (STB)
2 180280 | NOKSEWUU | Tidak Baik | Tidek Baik Tidak Baik
(TS (TB) (TB) (TB)
3 e Cukup Setuju | Cukup Baik Cukup Baik Cukup Baik
’ ’ (C9) (CB) (CB) (CB)
4 340-419 Setuju (S) Baik (B) Baik (B) Baik (B)
5 420500 Sangat Setuju | Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
- (S9) (SB) (SB) (SB)

Daam pengolahan data ini peneliti menggunakan regresi berganda dan

koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi

variabel X1 dan X2 yang mampu mempengaruhi perubahan pada variabel Y,

kemudian di uji signifikan t dapat berguna untuk membuktikan ada tidaknya

hubungan dari hipotesis yang telah dibuat.




3.5.1 AnalisisRentang Skala
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Rentang skala dilihat dari jumlah sampel dan bobot pendapat.

Rentang skala ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

n(m- 1)
m

RS =

Sumber : Sugiyono, 2014

Dimana: RS = Rentang skala

= 352

ggi X jumlah populasi

=5x44= 220

T~ Tabel 35

Kriteria dalam Rentang Skala

Skala
Skala ; Lingkungan Budaya K epuasan
Rentang Skala | Likert/ J .g .y _ ep _
Skor kerja Organisasi Kerja
Pendapat
. 0702 Sangat Tidek | Sangat Tidak | Sangat Tidak Baik | Sangat Tidak Baik
’ ' Setuju (STS) | Baik (STB) (STB) (STB)
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Tidak Setuju
>79,2-114,4 TS Tidak Baik (TB) | Tidak Baik (TB) | Tidak Baik (TB)
Cukup Cukup Baik _ _
>114,4-149,6 _ Cukup Baik (CB) | Cukup Baik (CB)
Setuju (CS) (CB)
>149,6 - 184,8 Setuju (S) Baik (B) Baik (B) Baik (B)
Sangat Sangat Baik _ _
> 184,8 - 220 ) Sangat Baik (SB) | Sangat Baik (SB)
Setuju (SS) (SB)

Sumber : Sugiyono, 2014:184

antara kedua
budaya org
sebagal beri

Y=atzt btﬂfti nggi g

Keterangan :

Y = Kepuasan kerja

+ = Searah

- = Tidak Searah

a = Bilangan konstanta
X1  =Lingkungan kerja

X2
e = Standar error

= Budaya organisasi

bl, b2 = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen

3.5.3 AnalisisKoefisien Deter minas

Menurut Ghozali, (2013) Koefisien determinasi biasanya diberi simbol

dengan R2 Besarnya nilai koefisien determinasi berupa presentase, yang
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menunjukkan presentase varias nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh mode regresi. Misalnyanilai R2 = 0,70 artinya bahwa varias nilai Y yang
dapat dijelaskan oleh model regresi adalah 70% dan sel ebihnya atau sebesar 30%
varias variabel Y dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi. Di dalam
output SPSS, nilai R? dapat dilihat padatabel Model Summary.

Andisisini digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X1
(lingkungan kerja), variabel X2 (Budayaorgansiasi) terhadap variabel Y (Kepuasan
kerja), maka digunakan rumus sebagai berikut:

Kd = R2x 100%

lemahnya hubungan dan arahnya variabel independen (bebas) dengan
variabel dependen (terikat) kedua variabel tersebut diukur dalam skala
ordinal.

Langkah yang diambil dalam penelitian ini untuk menghitung
korelasi dengan menggunakan SPSS 20. Koefisien korelas mempunyai

nilai-1<rs<1, dimana:

a. Apabilanila rs = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara

kedua variabel sangat kuat. Korelas negatif artinya bersifat
berlawanan (jika variabel X naik, maka variabel Y turun atau
sebaliknya).
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b. Apabila nilai rs = 0 atau mendekati 0, maka hubungan antara

kedua variabel sangat lemah atau tidak ada hubungan sama
sekali.

c. Apabilanila rs = 1 atau mendekati 1, maka hubungan antara

kedua variabel sangat kuat. Korelas positif artinya bersifat
searah (jika X naik maka Y naik, atau sebaliknya).

Untuk dapat mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variabel
X danvariabel Y dapat di
agal berikut:

atu angka-angkakorelasi seperti

dikategorikan se

Sangat Rendah

Rendah

Sedang
0.60 - 0.799 Kuat
0.80-0.1000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2014)

Dari anadlisa akan diperoleh apakah positif atau negatif. Jika
koefisien korelasi (r) positif (rs> 0) berarti hubungan positif atau searah.
Artinyajikaterjadi kenaikan padavariabel X, makaakan diikuti kenaikan
variabel Y, atau jikaterjadi penurunan padavariabel X makaakan diikuti
dengan penurunan variabel Y. Koefisien korelasi (r) negatif (rs < 0)
berarti apabila terjadi kenaikan pada variabel X maka akan diikuti oleh
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penurunan pada variabel Y atau sebaliknya apabila terjadi penurunan
padavariabel X maka akan diikuti dengan kenaikan padavariabel Y.

3.5.5 Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F)

Uji hipotesis secara simultan atau bersama-sama dapat
menunjukan apakah semua variabel independen (X) yang dimasukan ke
dalam persamaan mempunya pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (Y). Adapun langkah-langkah pengujian
menggunakan uji F adalah sebagi berikut:

=5% dengan derg

sebagal batas daerah penerimaan dan penolakan HO, tingkat signifikans
sebesar 0,05 = 5% merupakan tingkat yang umum digunakan dalam
penelitian.
Df = dergjat kebebasan
n = jumlah data
k = jumlah variabel independen (x)
| = jumlah variabel dependen (y)
c. Perhitungan Nilai Fhitung
Tujuan dari perhitungan Fhitung adalah untuk mengetahui apakah
variabel-variabel koefisien korelasi signifikan atau tidak.
Pengujian signifikan koefisien korelasi ganda dapat dihitung dengan uji

F, dengan perhitungan rumus sebagai berikut :
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Rk
(1- R*(n—k-1)

Sumber : Sugiyono (2014:192)
dimana: F=UjiF

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel bebas

Jugaan hipotesis 2 variabel
erikat tersebut sebaiknya
tuk mengetahui signifikas

| uji friung l€bih dari fipe berarti
variabel cikup signifikan untuk menjelaskan variabel terikat.

3.5.6 Pengujia
Menurut Ghozali (2012:98) uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh

pengaruh variabe independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individu

daam menerangkan variabel dependen secara parsia. Dasar pengambilan
keputusan digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut:

1

2.

Jikanilai probabilitas signifikans >0,05, maka hipotesis ditolak. Hipotesis
ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Jika nilai probabilitas signifikans <0,05, maka hipotesis diterima. .
Hipotesis tidak dapat ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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Uji hipotesis secara parsial dilakukan untuk menunjukan pengaruh
variabel independen secara individua terhadap variabel dependen secara
konstan. Langkah

a. Menentukan Hipotesis Nol dan Hipotesis Alternatif

HO:R1 = O, artinya tidak terdapat pengaruh Lingkungan Kerja (X1)
terhadap Kepuasan Kerja (Y)
HaRL1 # 0, artinya terdapat pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap
Kepuasan Kerja (Y)
HO:R2 = 0O artinya tidak terdapat pengaruh Budaya Organisasi (X2)

g digunakan adalah a=0,05 =5%
pesar hasil yang didapat memiliki
% atau toleransi kesalahan 5% dengan dergjat kebebasan

Df = dergjat kebebasan

n = jumlah data

k = jumlah variabel independen (x)
| = jumlah variabel dependen (y)

c. Pehitungan Nilai Thitung

Pengujian signifikan korelas dapat dihitung dengan uji t, dengan
perhitungan rumus sebagai berikut :
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Sumber : Sugiyono (2014:184)

dimana: t=Ujit
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel

Selanjutnya digunakan distribusi t dengan df = (n - 2). Kriteria
pengujian adalah olah Ho jikat yang dihitung lebih besar dari t tabel jikat




